
Selasa, 10 September 2024



Dolar kembali menguat terhadap Yen Jepang  dan mata uang utama 
lainnya pada hari Senin setelah mengalami pelemahan pada minggu 
lalu, karena investor menantikan data inflasi utama AS dan mengurangi 
ekspektasi penurunan suku bunga Federal Reserve yang terlalu besar 
pada minggu depan.

Greenback menguat untuk pertama kalinya dalam lima hari terakhir 
terhadap mata uang Jepang, dan naik untuk hari kedua berturut-turut 
terhadap Euro.

 

Emas stabil mendekati $2.500 per ounce pada hari Senin karena 
pasar mempertimbangkan besaran penurunan suku bunga 
Federal Reserve bulan ini menyusul laporan pekerjaan AS yang 
beragam. Perekonomian AS menambah lapangan kerja lebih 
sedikit dari perkiraan, dengan revisi turun yang signifikan pada 
angka bulan Juni dan Juli. 

Pasar masih terpecah mengenai apakah The Fed akan menurunkan 
suku bunga sebesar 25 atau lebih besar lagi sebesar 50 basis poin 
pada pertemuan mendatang, namun mereka terus mengantisipasi 
total penurunan suku bunga sebesar 125 basis poin selama sisa 
pertemuan The Fed tahun ini. 



Harga minyak naik sekitar 1% pada hari Senin di tengah 
kekhawatiran bahwa badai yang diperkirakan akan melanda 
Louisiana pada hari Rabu akan mengganggu produksi dan 
penyulingan di sepanjang Pantai Teluk AS.

Brent (LCOc1) berjangka naik 78 sen, atau 1,1%, menjadi $71,84 per 
barel, sementara minyak mentah AS West Texas Intermediate (WTI) 
naik $1,04, atau 1,5%, menjadi $68,71.

Di AS, produsen minyak dan gas di sepanjang Gulf Coast mulai 
mengevakuasi staf dan membatasi pengeboran untuk bersiap 
menghadapi Badai Tropis Francine yang melanda Teluk Meksiko.

Tiga indeks utama Wall Street naik lebih dari 1% pada hari Senin 
karena investor mencari penawaran setelah aksi jual minggu 
sebelumnya sementara mereka juga menunggu laporan inflasi 
dalam beberapa hari mendatang dan keputusan kebijakan Federal 
Reserve berikutnya pada minggu depan.

Investor telah meninggalkan ekuitas minggu lalu ketika data pekerjaan 
bulan Agustus yang lebih lemah dari perkiraan pada hari Jumat diikuti 
oleh data manufaktur yang lemah pada hari Selasa, mendorong 
kerugian mingguan terbesar Nasdaq Composite sejak Januari 2022, 
dan penurunan mingguan S&P 500.
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08.30 WIB

AUD - NAB Business Confidence 

N/A 1%

GBP- England Claimant Count Change

4.1% 4.2%
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Simposium Ekonomi Jackson Hole, 
yang dimulai pada hari Kamis,
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GBP - England Unemployment Rate 
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EUR - Germany CPI M/M 
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